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”Ini merupakan tujuan untuk pember-

dayaan perempuan dan perlindungan anak.

Apresiasi tinggi kami berikan untuk seluruh

peserta Rakornas PPPA yang sudah menyam-

paikan semua masukan, kritik, tantangan

dan kendala yang mereka hadapi di lapangan

sehari-hari,” kata 

Menteri Pemberdayaan Perempuan dan

Perlindungan Anak (PPPA), Bintang

Puspayoga pada Rakornas PPPA, yang diikuti

para Kepala Dinas PPPA tingkat Provinsi,

Kepala Dinas PPPA tingkat Kabupaten/Kota

dan Kepala UPTD PPPA se-Indonesia, di

Bogor, kemarin. 

Rakornas mengangkat tema ”Sinergi

Membangun Negeri Untuk Perempuan dan

Anak: Tantangan, Solusi, dan Praktik Baik”,

dihadiri oleh para pemangku kepentingan di

pemerintah pusat, provinsi.

Menteri Bintang sangat paham, tantangan

berat yang dihadapi oleh para Kepala Dinas

PPPA baik di tingkat provinsi dan kabupa-

ten/kota dan juga kepala UPTD PPA. Kami

akui bahwa memang masih dibutuhkan per-

juangan yang panjang agar Dinas PPPA di da-

erah mendapatkan perhatian dari pimpinan

daerah mereka masing-masing.

Seluruh peserta Rakornas PPPA Tahun

2023, sepakat untuk mencapai tujuan

Pemberdayaan Perempuan dan Perlindungan

Anak yaitu, dengan mewujudkan keadilan

dan kesetaraan gender di berbagai bidang

pembangunan, dan melindungi perempuan

dari berbagai tindak kekerasan, eksploitasi,

diskriminasi, dan TPPO; Memenuhi hak anak

dan melindungi anak dari berbagai tindak ke-

kerasan, eksploitasi, diskriminasi dan per-

lakuan salah lainnya.

Dalam proses diskusi, Kemen PPPA sangat

terbuka untuk setiap kritik dari peserta rako-

rnas karena kami paham ini semua karena

komitmen besar untuk memajukan pember-

dayaan perempuan dan perlindungan anak di

wilayah masing-masing. ”Jangan berkecil

hati, mari kita saling mendukung, saling

berbagi pengalaman , saling sharing dan kami

pastikan tidak ada pembatas antara Kemen

PPPA dan Dinas PPPA dan UPTD PPA di da-

erah. Dengan adanya Komitmen Bogor 2023

saya harapkan ada tindak lanjut jadi bukan

hanya sekedar lembar perjanjian saja,” tegas

Menteri PPPA.

Menteri PPPA berharap Komitmen Bogor

2023 yang ditandatangani oleh 6 perwakilan

Kepala Dinas PPPA, dapat mempercepat pen-

capaian tujuan pemberdayaan perempuan

dan perlindungan anak di semua sektor pem-

bangunan. di tingkat nasional dan daerah ser-

ta masyarakat, yaitu mewujudkan kesetaraan

gender di berbagai bidang pembangunan, dan

melindungi perempuan dari berbagai tindak

kekerasan serta memenuhi hak anak dan

melindungi anak dari berbagai bentuk keke-

rasan, eksploitasi, diskriminasi dan per-

lakuan salah lainnya.Upaya ini akan berhasil

jika dilakukan bersama-sama dan pada saat

yang sama oleh Kementerian/Lembaga dan

Pemerintah Daerah sesuai dengan tugas,

fungsi dan kewenangannya secara kolaboratif

serta dapat diukur hasil atau kinerjanya.

Hal lainnya yang dibahas adalah, pengha-

pusan pekerja anak melalui upaya pencegah-

an dan penarikan anak dari pekerjaan terbu-

ruk bagi anak dengan melibatkan berbagai pi-

hak, serta memastikan anak yang bekerja da-

pat terpenuhi hak-haknya.Penurunan perka-

winan anak dengan berpedoman pada Stra-

tegi Nasional Pencegahan Perkawinan Anak. 

Mendukung persiapan dan pelaksanaan

Survey Pengalaman Hidup Perempuan Nasio-

nal (SPHPN) dan Survey Nasional Pengalam-

an Hidup Anak dan Remaja (SNPHAR) Tahun

2024, untuk mengukur keberhasilan pencapa-

ian tujuan penurunan kekerasan terhadap

perempuan dan anak, dengan menyiapkan re-

sponse plan untuk penanganan perempuan

dan anak korban kekerasan yang menjadi re-

sponden survey.Meningkatkan pemberdayaan

perempuan di bidang politik melalui pen-

guatan kapasitas bagi pemilih usia dewasa,

perempuan calon anggota legislatif, serta

perempuan yang sudah duduk di lembaga le-

gislatif.

Tentu saja, tak lupa melakukan peman-

tauan dan evaluasi kemajuan pelaksanaan.

Dokumentasi praktek baik yang telah berha-

sil, diimplementasikan di berbagai daerah me-

nurut Menteri PPPAdapat dijadikan panduan

berharga bagi pemerintah pusat, daerah, dan

lembaga lain dalam mengembangkan strategi

yang efektif, membangun pembelajaran ber-

kelanjutan dan merancang kebijakan dan pro-

gram yang tepat sasaran sesuai kebutuhan

perempuan dan anak.

”Saya berharap paska Rakornas ini akan ada

pembahasan lanjutan secara lebih detail dan

teknis untuk menguraikan tahapan-tahapan ak-

selerasi kebijakan dan program PPPA agar lebih

implementatif dan dirasakan secara langsung

manfaat dan dampaknya bagi perempuan dan

anak Indonesia,” tutup Menteri PPPA. (Ati)-f

RAKORNAS PPPA

Penurunan Kekerasan Terhadap Perempuan dan Anak
BOGOR (KR) - Mewujudkan keadilan dan kesetaraan gender di

berbagai bidang pembangunan, dan melindungi perempuan dari berbagai
tindak kekerasan, eksploitasi, diskriminasi, dan TPPO; Memenuhi hak
anak dan melindungi anak dari berbagai tindak kekerasan, eksploitasi, dis-
kriminasi dan perlakuan salah lainnya.

Tanya:
Saya menikah pada tahun 1977  secara  agama Islam.

Namun pernikahan saya belum tercatat di KUA. Pertanyaan
saya, bagaimana caranya  agar  perkawinan kami  bisa tercatat
di KUA dan mempunyai buku nikah. Terima kasih  atas jawa-
bannya.

Ny. Tri, Karanganyar
Jawab:
Masalah perkawinan anda dengan suami yang belum di-

catatkan, bisa diatasi. Anda bisa datang ke KUA setempat   un-
tuk dilaksanakan itsbat nikah, yaitu pengesahan nikah seorang
laki-laki   dan perempuan muslim,  yang pernikahannya telah di-
laksanakan dan memenuhi syarat rukun perkawinan, namun ti-
dak dicatatkan dikantor KUA setempat. Maka segeralah anda
melakukan itsbat nikah.

Demikian  jawaban kami semoga  bermanfaat.
LBH Apik Yogyakarta, Jalan Asem Gede Ruko  B 15

Condong Catur Depok Sleman.

Itsbat Nikah

Tanya:
Belum lama ini, saya kedatangan tamu yang bagus pe-

nampilannya alias goodlooking. Ibu saya bilang, kalau tamun-
ya dulu lahirnya kalung usus. Saya jadi penasaran apa mak-
sudnya bayi kalung usus? Apakah berbahaya dan bisa dice-
gah?

Mirnaningtyas, Sleman.

Jawab:
Terlilit tali pusar, adalah salah satu kondisi yang bisa terjadi

saat bayi masih di dalam kandungan maupun ketika proses
persalinan.

Penyebab utama,  biasanya akibat janin yang terlalu aktif
bergerak atau ukuran janin yang semakin bertambah besar.
Inilah mengapa lilitan tali pusar cenderung terjadi pada usia ke-
hamilan yang lebih tua.

Beberapa  kemungkinan yang menyebabkan bayi terlilit tali
pusar, antara lain:

● Hamil anak kembar atau kelipatan.
● Memiliki cairan ketuban yang berlebihan.
● Tali pusar sangat panjang.
● Struktur tali pusar buruk
Pada sebagian besar kasus, bayi lahir tanpa komplikasi dari

tali pusar. Tali  pusar yang melilit leher janin biasanya longgar
dan tidak berbahaya. Sehingga, dokter dapat dengan mudah
melepas lilitan tali pusar saat persalinan.

Kondisi bayi terlilit tali pusar yang berbahaya apabila lilitan
pada lehernya terlalu kencang. Terlebih, jika terdapat lebih dari
satu lilitan yang melingkari leher bayi, sehingga menyebabkan
bayi jadi kurang aktif  bergerak.

Apabila  ibu merasakan pergerakan bayi terus turun, segera
berkonsultasi ke dokter yang merawat mungkin akan menya-
rankan persalinan caesar darurat. Itulah pentingnya melaku-
kan kontrol kandungan secara rutin, agar dokter dan ibu dapat
mengetahui perkembangan dan perubahan yang terjadi pada
bayi di dalam kandungan. Dengan pemeriksaan rutin dan
terkontrol dengan USG maka lilitan tali pusar dapat diketahui.

Demikain penjelasan kami dan semoga bermanfaat. Salam
Diasuh oleh: dr. J. Nugrahaningtyas W. Utami, M. Kes

Tentang Kalung Usus

KR-Rini Suryati

Rakornas Kemen PPPA yang menghasilkan komitmen kesetaraan gender dan pe-

menuhan hak anak.


